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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penggunaan teknologi CRISPR dalam modifikasi
genetik pada manusia dalam perspektif hukum Islam melalui studi komparatif
antara konsep Sad Az -Zari‘Ah dan Fath Az -Zari ‘Ah. Perkembangan bioteknologi
modern telah menghadirkan CRISPR sebagai teknologi penyuntingan gen yang
presisi dan efisien, sehingga membuka peluang besar dalam pengobatan penyakit
genetik yang sebelumnya sulit diatasi. Berbagai penelitian menunjukkan
keberhasilan CRISPR dalam terapi penyakit genetik seperti anemia sel sabit, beta-
thalassemia, serta koreksi mutasi gen tertentu. Namun, di sisi lain, teknologi ini
juga memunculkan persoalan etis dan syar’i, terutama terkait potensi perubahan
ciptaan manusia secara tidak sah, risiko kerusakan genetik akibat kesalahan
penyuntingan gen, serta kemungkinan penyalahgunaan seperti eksperimen genetik
pada embrio manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan teknologi CRISPR dalam modifikasi genetik pada
manusia serta menganalisisnya secara komparatif melalui pendekatan Sad A4z -
Zari ‘Ah yang menekankan penutupan jalan menuju kerusakan dan Fath Az -Zari‘Ah
yang membuka jalan menuju kemaslahatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan normatif
yang berfokus pada studi kepustakaan (/ibrary research). Data diperoleh melalui
telaah literatur ilmiah yang membahas teknologi CRISPR dan modifikasi genetik
pada manusia, serta kitab-kitab usul fikih yang menjadi landasan teoritis konsep
Sad Az -Zari‘Ah dan Fath Az -Zari‘Ah, seperti kitab magasid al-syari‘ah al-
Islamiyyah karya Ibn Ashur dan karya tematik kontemporer terkait teori Az -Zari ‘Ah
. Penelitian ini bersifat deskriptif, analitis, dan komparatif. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, pemaparan data secara naratif, dan penarikan
kesimpulan secara sistematis untuk membandingkan argumentasi kedua konsep
tersebut dalam menilai penggunaan teknologi CRISPR pada manusia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan CRISPR pada manusia
dapat dianalisis melalui tiga rukun al-wasilah, al-ifda’, dan al-mutawassil ilaih.
Dalam Sad Az -Zari‘Ah, CRISPR sebagai sarana (al-wasilah) berpotensi
menimbulkan risiko, efeknya (al-ifda’) dapat membuka jalan mafsadat, dan dampak
akhirnya (al-mutawassil ilaih) berupa kerusakan genetik atau etika, sehingga
diperlukan pengawasan ketat. Sebaliknya, dalam Fath Az -Zari‘Ah, CRISPR
sebagai sarana (al-wasilah) digunakan untuk terapi genetik, efeknya (al-ifda’)
tercapai kemaslahatan, dan dampak akhirnya (al-mutawassil ilaih) berupa
peningkatan kesehatan manusia. Kedua konsep ini saling melengkapi, memberikan
kerangka hukum dan etika seimbang untuk memanfaatkan teknologi biomedis
sambil meminimalkan risiko.

Kata Kunci: CRISPR, Modifikasi Genetik, Sad Az -Zari‘Ah, Fath Az -Zari ‘Ah.



ABSTRACT

This study examines the use of CRISPR technology in human genetic
modification from the perspective of Islamic law through a comparative study of the
concepts of Sad Az -Zari‘Ahand Fath Az -Zari‘Ah. Advances in modern
biotechnology have introduced CRISPR as a precise and efficient gene-editing tool,
offering significant opportunities for treating genetic diseases that were previously
difficult to address. Various studies have demonstrated CRISPR's success in
therapies for genetic disorders such as sickle cell anemia, beta-thalassemia, and
the correction of specific gene mutations. However, this technology also raises
ethical and Sharia-related concerns, particularly regarding the potential
unauthorized alteration of human creation, the risk of genetic damage from editing
errors, and the possibility of misuse, such as genetic experimentation on human
embryos. Therefore, this study aims to describe the use of CRISPR in human genetic
modification and analyze it comparatively through the Sad Az -Zari‘Ahapproach,
which emphasizes blocking paths to harm, and the Fath Az -Zari‘Ahapproach,
which highlights enabling paths to benefit.

This qualitative study employs a normative approach focused on library
research. Data were collected through a review of scientific literature discussing
CRISPR and human genetic modification, as well as classical usul figh texts serving
as the theoretical basis for the concepts of Sad Az -Zart‘Ahand Fath Az -Zari ‘Ah,
such as kitab magqdasid al-syari ‘ah al-Islamiyyah by Ibn and contemporary thematic
works on Az -Zari‘Ah theory. The study is descriptive, analytical, and comparative.
Data analysis involved data rveduction, narrative presentation, and systematic

conclusion drawing to compare the reasoning of both concepts in evaluating the
use of CRISPR on humans.

The findings indicate that CRISPR use can be analyzed through three main
principles: al-wasilah (means), al-ifda’ (effect), and Al-mutawassil llaih(outcome).
From the Sad Az -Zari‘Ah perspective, CRISPR as a means (al-wasilah) carries
potential risks, its effects (al-ifda’) may open paths to harm, and the ultimate
outcome (al-mutawassil ilaih) could be genetic or ethical damage, thus requiring
strict oversight. Conversely, from the Fath Az -Zari‘Ahperspective, CRISPR as a
means (al-wasilah) is applied for genetic therapy, its effects (al-ifda’) bring about
benefit, and the outcome (al-mutawassil ilaih) enhances human health. These
concepts complement each other, providing a balanced legal and ethical framework
that allows the beneficial use of biomedical technology while minimizing potential
risks.

Keywords: CRISPR, Genetic Modification, Sad Az -Zari‘4h, Fath Az -Zari ‘Ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
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Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba‘ B be
< Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha“ H ha (dengan titik di bawah)
- Kha“ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
J Ra‘ R er
J Zai Z zet
o Sin S es
o Syin Sy es dan ye




o Sad S es (dengan titik di bawah)
=R Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta‘ T te (dengan titik di bawah)
L Za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

- Fa“ I ef

T Qaf Q qi

Sl Kaf K ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

o Nun N en’

g Waw w W

° Ha’ H ha

¢ Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

33/“, cis ditulis muta’addidah

S5y ditulis *iddah




C. Ta‘ Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

1< ditulis hikmah
30 ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Biladiikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bilata’ marbatah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis
t atau h.
il 38 ditulis Zakah al-Fifri

z

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a
D Kasrah ditulis 1
_— Dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

Fathah + alif Oleweios] ditulis a: Istihsan
Fathah + ya’ mati Jj ditulis a: Unsa
Kasrah + ya’ mati s ditulis 1: al-‘Alwani

Dammah + wawu mati oske ditulis U: ‘Ulim

F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati : ditulis ai: Gairihim

nt

Fathah + wawu mati Jg ditulis au: Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
V‘ﬁﬁ ditulis a’antum
el ditulis u’iddat
é J_<M oy ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah.

ST3) ditulis Al-Qur’an

L ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el)nya.

Al ) ditulis ar-Risalah

Ll ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

AN ditulis Ahl ar-Ra’yi

1) J—‘J ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan bioteknologi modern telah melahirkan inovasi signifikan
dalam bidang pangan melalui teknologi CRISPR (Clustered Regularly Interspaced
Short Palindromic Repeats) gene editing.” CRISPR merupakan teknologi
penyuntingan gen yang bekerja secara presisi, efesien, dan serbaguna,
memanfaatkan sistem pertahanan alami bakteri dengan enzim Cas9 yang berfungsi
sebagai “gunting molekuler” yang mampu memotong DNA pada lokasi tertentu
sesuai panduan RNA.2 Dengan mekanisme ini, gen dalam organisme dapat dihapus,
dimodifikasi, atau diganti secara presisi tinggi.’

Dengan kata lain, CRISPR memungkinkan para ilmuwan untuk
memodifikasi urutan DNA dengan tingkat ketepatan yang sangat tinggi. Teknologi
ini telah membuka berbagai peluang di bidang bioteknologi dan pengobatan, serta
memberikan potensi besar untuk memperbaiki masalah genetik yang dapat
diwariskan dan menyebabkan berbagai penyakit.* Dengan fungsinya yang sangat

spesifik, CRISPR dapat digunakan untuk mengedit bagian-bagian tertentu dalam

! Chen, Kunling dkk, “CRISPR/Cas Genome Editing dan Precision Plant Breeding in
Agriculture,” Annual Review of Plant Biology Vol. 70 (2019), hlm. 667.

2 Ibid.
3 Qosay A. E. Al-Balas dkk, “The Ethics of Gene Editing from an Islamic Perspective: A
Focus on the Recent Gene Editing of the Chinese Twins,” Science dan Engineering Ethics Vol. 26:2

(2020), hlm 951.

4 Loso Judijanto, “Inovasi Bioteknologi untuk Terapi Penyakit Genetik,” ZAHRA: Journal
of Health dan Medical Research, Vol. 5:3 (2026), hlm. 436.



DNA, baik pada organisme tumbuhan, hewan, maupun manusia.’ Selain itu,
CRISPR juga digunakan dalam modifikasi genetik pada manusia, memberikan
harapan untuk terapi penyakit genetik yang sebelumnya sulit diatasi.® Dengan
demikian, CRISPR merupakan teknologi yang revolusioner, memungkinkan
modifikasi genetik yang lebih presisi dan aplikatif dalam pengobatan penyakit
manusia.

Dalam pandangan Islam, terdapat larangan yang tegas terhadap perubahan
ciptaan Allah yang tidak didasarkan pada kebutuhan yang sah secara syariat.
Larangan ini dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai bentuk pengingat akan

pentingnya menjaga ciptaan Tuhan.

RURO R (EIE Sy IR VI R s SR/ S S PRI O PRSI E
Osedas ¥ A 8T S )

Ayat dalam Al-Qur’an di atas secara jelas menyebutkan bahwa mengubah
ciptaan Allah adalah bagian dari agenda setan. Ini menunjukkan bahwa tindakan
seperti itu, jika dilakukan tanpa alasan yang sah, merupakan bentuk pelanggaran

terhadap fitrah manusia yang telah ditetapkan oleh Allah.’

5 Try Koryati dkk, Pemuliaan Tanaman, cet. ke-1 (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022),
hlm. 29.

¢ Suryadi Islami, “Teknik Penyuntingan Gen Clustered Regularly Interspaced Short
Palindromic Repeats-Cas9 (CRISPR-Cas9) sebagai Terapi Penyakit Genetik Bawaan,” Medula, Vol.
14:2 (2024), him. 334.

7 QS. Ar-Riim (30): 30.
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Selain ayat yang telah dipaparkan di atas, terdapat juga hadis nabi yang
menjelaskan merubah ciptaan Allah, dan berdasarkan hadis tersebut, maka dapat
dipahami Berdasarkan hadis tersebut, maka dapat dipahami bahwa Islam
memberikan batasan yang jelas terhadap upaya mempercantik diri, khususnya yang
bersifat manipulatif atau mengubah kondisi asli tubuh dengan cara yang tidak
dibenarkan. Larangan ini tidak semata-mata berkaitan dengan aspek estetika, tetapi
juga menyangkut nilai kejujuran (tidak menipu dalam penampilan), menjaga
keaslian ciptaan Allah (fitrah), serta menghindari praktik yang mengandung unsur
tadlis (penipuan), terutama dalam konteks relasi sosial seperti pernikahan.®
Dengan demikian, semua tindakan tersebut dianggap sebagai perubahan
yang tidak sah karena dilakukan untuk meningkatkan penampilan tanpa adanya
alasan medis atau syar’i yang jelas. ///at (alasan hukum) dari larangan ini adalah
bahwa perubahan yang dilakukan bersifat permanen dan tidak didasarkan pada
kebutuhan medis atau pengobatan yang dibenarkan oleh syariat. Oleh karena itu,
Islam melarang tindakan yang hanya bertujuan untuk meningkatkan penampilan
semata jika tidak memiliki dasar yang sah, karena dapat merusak fitrah manusia

yang telah diciptakan sebaik-baiknya oleh Allah.

8 Imam Bukhari, Sahih al-Bukhart, Kitab al-Libas, Bab al-Mawsiilah, no. 5941 (Beirut:
Dar Tawq al-Najah, 1422 H/2001 M), VII: 166.



Seiring dengan berkembangnya teknologi CRISPR, telah terjadi beberapa
kasus penggunaan yang sah secara medis. Misalnya, terapi penyakit genetik berat
di Children’s Hospital of Philadelphia berhasil mengoreksi mutasi gen pada bayi
dengan defisiensi CPS1 yang fatal. Bayi tersebut kini tumbuh dengan baik tanpa
transplantasi hati. Terapi ini dianggap sebagai tonggak pertama dalam pengobatan
genetik yang dipersonalisasi. Selain itu, terapi berbasis CRISPR-Cas9 juga
digunakan dalam pengobatan anemia sel sabit dan beta-thalassemia, di mana pasien
yang menerima terapi ini, seperti Victoria Gray, menunjukkan remisi gejala secara
signifikan.’

Data ini menunjukkan bahwa terapi CRISPR memiliki potensi besar dalam
pengobatan berbagai penyakit genetik yang sebelumnya sulit diobati. Terapi
CRISPR yang menonaktifkan gen ANGPTL3 di hati juga menunjukkan potensi
untuk menurunkan kadar kolesterol LDL dan trigliserida pada pasien dengan lipid
tinggi, yang membuka kemungkinan penggunaan terapi ini untuk penyakit
kardiovaskular umum.'® Selain itu, uji coba CRISPR pada sel punca untuk diabetes
tipe 1 menunjukkan pasien mulai memproduksi insulin sendiri setelah transplantasi

sel yang dimodifikasi secara genetik.'!

% Janna Brancoloni, “Baby Successfully Treated With First-Ever Personalized Gene Editing

Therapy,” https://www.thedailybeast.com/baby-successfully-treated-with-first-ever-personalized-
gene-editing-therapy/, diakses 4 Februari 2026.

10 Emily Mullin, “A Gene-Editing Therapy Cut Cholesterol Levels by Half,”
https://www.wired.com/story/a-gene-editing-therapy-cut-cholesterol-levels-by-half/, diakses 4
Februari 2026.

! Lydia Smith, “Diabetic man produces his own insulin after gene-edited cell transplant,”
https://www.livescience.com/health/diabetes/diabetic-man-produces-his-own-insulin-after-gene-
edited-cell-transplant, diakses pada 4 Februari 2026.
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https://www.thedailybeast.com/baby-successfully-treated-with-first-ever-personalized-gene-editing-therapy/
https://www.wired.com/story/a-gene-editing-therapy-cut-cholesterol-levels-by-half/
https://www.livescience.com/health/diabetes/diabetic-man-produces-his-own-insulin-after-gene-edited-cell-transplant
https://www.livescience.com/health/diabetes/diabetic-man-produces-his-own-insulin-after-gene-edited-cell-transplant

Namun, di sisi lain, ada juga penggunaan yang kontroversial, seperti
eksperimen pengeditan gen pada embrio manusia yang dilakukan oleh He Jiankui
untuk menciptakan kekebalan terhadap HIV, yang dilakukan tanpa persetujuan
etika yang memadai. Eksperimen ini mendapat kecaman global, baik dari sisi etika
maupun efektivitas medisnya. He Jiankui dihukum karena pelanggaran etika.!?
Beberapa klaim tidak berdasar juga muncul tentang kemampuan CRISPR untuk
memberikan kekebalan terhadap HIV atau penyakit lain, tetapi klaim ini tidak
didukung oleh bukti ilmiah yang valid.'® Selain itu, studi menunjukkan bahwa
CRISPR/Cas9 dapat menyebabkan modifikasi di luar target yang dikehendaki, yang
dapat berisiko menyebabkan kerusakan genetik.'*

Berdasarkan keterangan tersebut, teknologi CRISPR menawarkan potensi
besar dalam pengobatan genetik, yang mencakup kemampuan untuk mengoreksi
mutasi gen pada penyakit langka dan mengobati kondisi seperti anemia sel sabit
dan diabetes tipe 1, yang telah terbukti sebagai aplikasi sah secara medis. Teknologi
ini memungkinkan modifikasi genetik yang lebih presisi, memberi harapan baru
dalam terapi penyakit genetik yang sebelumnya sulit diatasi. Namun, dalam
pandangan Islam, terdapat larangan tegas terhadap perubahan ciptaan Allah yang

tidak didasarkan pada alasan yang sah secara syar’i.

12 He Jiankui Affair, https://en.wikipedia.org/wiki/He Jiankui affair, diakses 4 Februari

2026.
13 Megawati Tanu, “Isu Etik Dari Pengeditan Genetik,” https://www.alomedika.com/isu-
ctik-dari-pengeditan-genetik, diakses pada 4 Februari 2026.

14 Risko Hadi, “Berdasarkan Hasil Riset Terbaru, CRISPR/Cas9 Menyebabkan Kerusakan
Genom Lebih Banyak Dari yang Diduga,” https://warstek.com/crisprgenom/, diakses pada 4
Februari 2026.
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Oleh karena itu, meskipun CRISPR membawa manfaat medis yang
signifikan, penggunaannya harus sesuai dengan prinsip syari’at dan hanya
diterapkan untuk tujuan pengobatan yang sah, seperti dalam kasus pengobatan
penyakit genetik. Penggunaan CRISPR yang tidak sesuai dengan prinsip syari’at,
serta potensi penyalahgunaan teknologi ini, seperti eksperimen genetik pada embrio
manusia yang tidak etis, menjadi perhatian serius, karena dapat menimbulkan risiko
kerusakan genetik yang tidak diinginkan dan melanggar etika medis. Dengan
demikian, meskipun CRISPR membawa potensi besar dalam bidang pengobatan,
penggunaannya harus selalu dikaji dengan cermat agar tidak melanggar batasan
syar’i yang telah ditentukan dalam Islam.

Berdasarkan keterangan di atas, maka penelitian ini diangkat untuk
menganalisis penggunaan teknologi CRISPR dalam konteks pengobatan genetik,
dengan mempertimbangkan pandangan syari'at dalam Islam. CRISPR telah
membuka peluang besar dalam pengobatan penyakit genetik langka dan terapi
penyakit lainnya yang sebelumnya sulit diobati. Namun, teknologi ini juga
memunculkan pertanyaan etis dan syari'at terkait dengan modifikasi genetik
manusia, yang diharamkan dalam Islam jika tidak didasarkan pada kebutuhan
medis yang sah. Dalam hal ini, terdapat kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang bagaimana teknologi CRISPR digunakan dengan benar dan sah
dalam konteks medis, serta mencegah potensi penyalahgunaan yang dapat merusak
fitrah manusia, seperti eksperimen pengeditan gen pada embrio manusia yang tidak

etis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami implikasi etika dan



syari'at dari teknologi CRISPR dalam pengobatan, sekaligus menganalisis batasan-

batasan yang ditetapkan oleh prinsip-prinsip syari'at Islam dalam penggunaannya.
Maka berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin mengangkat penelitian

lebih mendalam mengenai persoalan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Studi

Komparatif Sad Az -Zari‘Ahdan Fath AZ -ZARI‘AH Dalam Penggunaan

Teknologi Crispr Untuk Modifikasi Genetik Pada Manusia.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin membahas pokok
masalaah pada penelitian ini antara lain adalah:

1. Bagaimana fungsi dan regulasi penggunaan teknologi CRISPR dalam
modifikasi gen manusia?

2. Bagaimana penggunaan teknologi CRISPR untuk modifikasi genetik pada
manusia ditinjau dari Sad Az -Zari‘Ah dan Fath Az -Zari‘Ah, serta
perbandingan kedua hasil analisis tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penggunaan teknologi crispr untuk modifikasi genetik pada
manusia.

2. Menganalisis penggunaan teknologi CRISPR untuk modifikasi genetik pada
manusia perspektif Sadd Az -Zari‘Ah dan Fath Az -Zari‘dh, serta

membandingkan kedua hasil analisis tersebut.



Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis maupun praktis, terutama bagi pengembangan hukum Islam kontemporer,
penentuan fatwa, dan panduan bagi masyarakat Muslim.

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini memperkaya khazanah ilmu fikih kontemporer, khususnya
dalam bidang fikih bioteknologi, dengan memaparkan dua analisis dalam
isu penggunaan teknologi crispr untuk modifikasi genetik pada manusia.

b. Penelitian ini memberikan kontribusi mengenai analisis penggunaan
teknologi CRISPR untuk modifikasi genetik pada manusia Sadd AZ -
ZARI‘AH dan Fath Az -Zari ‘Ah, serta membandingkan kedua hasil analisis
tersebut.

2. Kegunaan Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dan referensi bagi
Majelis Ulama Indonesia (MUI) serta lembaga fatwa terkait lainnya dalam
merumuskan dan menetapkan hukum mengenai penggunaan teknologi
CRISPR untuk modifikasi genetik pada manusia.

b. Penelitian ini memberikan panduan hukum yang lebih jelas dan terperinci
mengenai penerapan teknologi CRISPR dalam modifikasi genetik pada
manusia, khususnya dalam konteks bioetika Islam.

D. Telaah Pustaka

Perkembangan bioteknologi dalam dua dekade terakhir telah memberikan

perubahan terhadap system produksi pangan global. CRISPR merupakan salah satu

inovasi paling signifikan yang dikembangkan dari mekanisme pertahanan alami



bakteri terhadap virus. Teknologi tersebut berfungsi sebagai alat penyunting gen
yang sangat presisi, menghapus gen, menambah gen, atau mengganti gen tertentu
sesuai dengan kebutuhan ilmiah.'> Dengan metode ini, para ahli bioeteknologi
dapat meningkatkan berbagai sifat tanaman, seperti imunitas terhadap hama,
efesiensi proses fotosintesis, serta kandungan gizi yang dimiliki. Menurut Dooudna
dan Charpentier, CRISPR merupakan kemajuan terbesar dalam bidang bioteknologi
setelah terbukti DNA rekombinan pada tahun 1970.'¢

Dalam konteks ketahanan pangan, penggunaan CRISPR terbukti
mempercepat proses peningkatkan sifat tanaman dibandingkan dengan metode
konvensional yang memakan waktu bertahun-tahun.!” Penelitian yang dilakukan
oleh Yudhistira Nugraha dan Tim Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)
menunjukkan bahwa teknologi frontier seperti CRISPR merupakan solusi strategis
untuk mengatasi krisis pangan yang disebabkan oleh pertumbuhan efesiensi
produksi, CRISPR juga berdampak pada pergeseran paradigma dalam pengelolaan
produk pangan yang lebih adaptif, presisi, dan berkepanjangan.'®

Penelitian terhadap “ubi kayu trangenik berbasis CRIPSR” memberikan

hasil signifikan terhadap peningkatan kandungan protein tanpa merubah komponen

15 Jennifer A. Doudna dan Emmanuelle Charpentier, “The New Frontier of Genome
Engineering with CRISPR-Cas9”, Science, Vol. CCCXLVI, no. 6213 (2014): hlm 1247-1257.

16 Ihid.

17 Chen, M., Zhang, Y., Zhang, X., & Gao, C., “CRISPR Technology dan Its Application in
Agricultural Biotechnology,” Annual Review of Plant Biology, Vol.LXIX, (2018): hlm 272.

% Yudhistira Nugraha, “Pemuliaan Tanaman Pangan Berbasis Teknologi Frontier dan
Preferensi Konsumen,” Jurnal Pengelolaan Sumber Daya Pertanian Modern, Vol. X1I, no. 3 (2021):
hlm 6.
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dasar tanaman tersebut.'”

Wigati dan timnya merumuskan bahwa rekayasa genetic
menggunakan CRISPR dapat memperkuat imunitas ubi kayu terhadap virus
Cassava Mosaic Disease yang tentu dapat membahayakan produktivitas tanaman
tersebut di negara tropis.*® Selain itu, teknologi ini mampu memodifikasi gen tanpa
perlu menambahakan DNA asing, membuatnya lebih “alami” disbanding Teknik
transgenic klasik.?!

Penggunaan CRISPR tidak hanya diterapkan pada tanaman, tetapi juga
meluas pada rekayasa mikroorganisme yang memliki peran penting terhadap
industry pangan. Penelitian Nurchalis Rustan menyatakan bahwa mikroorganisme
hasil rekayasa genitik menggunakan CRISPR, seperti Saccharomyces cerevisiae
dan Lactobacillus plantarum, dapat meningkatkan efesiensi proses fermentasi,
memperbanyak vitamin, serta menghasilkan protein alternatif yang bernilai
tinggi.?? Teknologi ini tidak hanya memperbaiki efesiensi metabolisme mikroba,
tetapi juga menggurangi konsumsi bahan kimia dalam proses fermentasi.?* Tetapi,
walaupun manfaatnya besar, para ahli memperingati bahwa penyuntingan gen

mikroorganisme bisa menimbulkan risiki ekologis apabila terdapat mutasi tak

terduga atau penyebaran gen ke ekosistem liar.?* Maka dari itu, penelitian

9 D. Wigati dkk., “Inovasi Ubi Kayu Transgenik Menggunakan CRISPR-Cas9,” Jurnal
Bioteknologi Pertanian Indonesia, Vol.V, no. 2 (2023): hlm 45-58.

20 Ibid., hlm 49.

21 Chen, M., Zhang, Y., Zhang, X., & Gao, C., “CRISPR Technology dan Its Application in
Agricultural Biotechnology.” Annual Review of Plant Biology, Vol.LXIX (2018): hlm 275.

22 Nurchalisah Rustan dkk., “Bioteknologi Pangan Berbasis Mikroorganisme Rekayasa
Genetik: Tren dan Tantangan Global,” Jurnal Minfo Polgan, Vol.X1I, no. 2 (2025): hlm 2521-2523.

23 Ibid.

24 Ibid.
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bioteknologi pangan harus selalui disertai regulasi yang ketat dan prinsip kehati-
hatian ilmiah.

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang telah dikumpulkan, mayoritas
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada aspek ilmiah dan teknis penerapan
teknologi CRISPR dalam bidang pengobatan, seperti mekanisme biologis, presisi
penyuntingan gen, dan efektivitasnya dalam terapi genetik. Namun, sangat sedikit
riset yang meneliti bagaimana implikasi penerapan CRISPR dapat ditinjau dari
sudut pandang etika bioteknologi Islam maupun prinsip Sad Az -Zari‘Ahdan Fath
Az -Zari‘Ah dalam menentukan status kehalalan atau kesahihan penggunaannya
dalam konteks modifikasi genetik pada manusia.

Penelitian yang sedang penulis kerjakan berupaya untuk mengisi
kekosongan tersebut dengan melakukan studi komparatif terhadap prinsip Sad Az -
Zari‘Ahdan Fath Az -Zari‘Ah dalam penerapan teknologi CRISPR untuk
modifikasi genetik manusia. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada tinjauan
ilmiah dan manfaat teknologinya, tetapi juga menganalisis kedua prinsip tersebut
dalam menafsirkan penggunaannya melalui perspektif syari'ah. Dengan pendekatan
ini, penelitian diharapkan mampu memberikan perspektif yang integratif antara
agama dan sains, serta memperluas pemahaman mengenai posisi syari'ah dalam
menghadapi inovasi bioteknologi modern, khususnya terkait dengan dampak dan
potensi kerusakan yang dapat ditimbulkan.

. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan sekumpulan teori yang secara langsung

berhubungan dengan isu yang sedang diteliti. Teori-teori ini berperan sebagai



12

landasan ilmiah untuk mendeskripsikan konsep, arah analisis, dan variable yang
digunakan dalam penelitian ini.?> Melalui kerangka teori, penulis dapat memahami
posisi penelitian dalam konteks akademik dan memastikan bahwa analisis yang
dilakukan memiliki konseptual yang kuat.

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan konsep Sad Az-
Zari‘ah dan Fath Az-Zari‘ah sebagai kerangka analisis untuk mengkaji secara
komparatif penggunaan teknologi modifikasi genetik pada manusia. Sad Az-
ZarT‘ah menuntut penutupan jalan yang dapat menyebabkan kerusakan yang lebih
besar.

Dalam kerangka Sad Az-Zari‘ah, suatu praktik dianalisis melalui tiga
tahapan utama. Pertama, pada posisi al-Wasilah, praktik tersebut dipahami sebagai
instrumen yang secara zat tidak serta-merta dihukumi, melainkan dinilai
berdasarkan potensi yang dikandungnya. Pada tahap ini, sarana dipandang memiliki
dua kemungkinan sekaligus, yaitu membawa mantfaat, khususnya dalam konteks
medis, serta membuka peluang terjadinya penyimpangan apabila diarahkan pada
tujuan non-medis, seperti kepentingan estetika atau peningkatan kemampuan
fisik.?

Kedua, pada tahap al/-Ifda’ analisis diarahkan pada konsekuensi yang
mungkin ditimbulkan dari penggunaan sarana tersebut. Dalam perspektifini, ketika
suatu sarana memiliki kecenderungan kuat mengarah pada dampak negatif seperti

ketidakadilan, kesenjangan sosial, atau bentuk mafsadat lainnya maka potensi

25 Dominikus Dolet U., Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, 2019), him 11.

26 Misranetti, Misranetti. "Sadd Al-Dzari ‘ah sebagai suatu hukum metode istinbat hukum
islam." Jurnal An-Nahl. Vol. VII. No 1 (2020): Hlm 51.
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tersebut menjadi dasar pertimbangan hukum untuk melakukan pencegahan.
Artinya, penilaian tidak berhenti pada fungsi awal sarana, tetapi diperluas pada
akibat yang ditimbulkannya di tingkat individu maupun sosial.

Ketiga, pada tahap al-Mutawassil llaihi, penekanan diberikan pada orientasi
yang hendak dicapai. Tujuan ini harus selaras dengan prinsip kemaslahatan dan
nilai-nilai moral syariat. Oleh karena itu, apabila suatu sarana berpotensi
mengantarkan pada tujuan yang bertentangan dengan prinsip tersebut, maka
diperlukan upaya penutupan jalan (sad) guna mencegah terjadinya kerusakan.
Sebaliknya, sarana hanya dapat dibenarkan apabila penggunaannya secara
konsisten diarahkan pada tujuan yang sah, tidak merugikan, serta mendukung
tercapainya kemaslahatan umum.?’

Dengan demikian, cara kerja teori ini terletak pada proses evaluasi bertahap
terhadap sarana, implikasi, dan tujuan akhir, sehingga menghasilkan penilaian
hukum yang tidak hanya mempertimbangkan manfaat langsung, tetapi juga dampak
jangka panjang serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariat.

Selanjutnya, dalam kerangka Fath Az-Zari‘ah, analisis dilakukan melalui
tiga tahapan utama yang menekankan pembukaan jalan menuju kemaslahatan.
Pertama, pada posisi al/-Wasilah suatu praktik dipandang sebagai instrumen yang
dapat mengantarkan pada tujuan yang baik.?® Dalam hal ini, sarana dinilai

berdasarkan kemampuannya untuk mewujudkan manfaat, khususnya yang

berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup dan kesehatan manusia. Selama sarana

27 Ibid.

2 Ahmad, Hilmi. “Fath Adz-Dzari’ah dan Aplikasinya Dalam Fatwa Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia”.. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2018, Hlm 27.
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tersebut berada dalam koridor tujuan yang sah, maka keberadaannya tidak hanya
dibolehkan, tetapi juga dapat didorong.

Kedua, pada tahap al-Ifdd’, penilaian difokuskan pada dampak yang
dihasilkan. Apabila penggunaan suatu sarana secara nyata memberikan manfaat
bagi individu maupun banyak orang, serta mampu menghilangkan atau mengurangi
kerugian, maka implikasi tersebut menjadi dasar legitimasi kebolehannya. Dalam
perspektif ini, kebermanfaatan yang jelas dan dominan menjadi indikator penting
dalam menentukan sikap hukum.

Ketiga, pada tahap al-Mutawassil llaihi, penekanan diberikan pada orientasi
kemaslahatan yang ingin dicapai. Tujuan tersebut harus selaras dengan prinsip-
prinsip syariat, terutama dalam menjaga jiwa dan meningkatkan kesejahteraan
manusia. Oleh karena itu, setiap sarana yang secara konsisten mengarah pada tujuan
tersebut dapat dinilai sejalan dengan nilai-nilai syariat dan mendukung tercapainya
tujuan umum hukum Islam (magqdsid al-syari‘ah).”’

Dengan demikian, cara kerja Fath Az-Zari ‘ah terletak pada upaya membuka
dan mendorong penggunaan sarana yang terbukti membawa manfaat, dengan tetap
memastikan bahwa orientasi akhirnya berada dalam kerangka kemaslahatan dan
tidak menyimpang dari prinsip-prinsip syariat.

Dengan membandingkan kedua prinsip ini, penelitian ini bertujuan untuk

menyeimbangkan pembukaan jalan bagi kemaslahatan sehingga memastikan

2% Misranetti, Misranetti. "Sadd Al-Dzari‘ah sebagai suatu hukum metode istinbat hukum
islam." Jurnal An-Nahl. Vol. VII. No 1 (2020): Hlm 52.
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penerapannya tetap berada dalam koridor yang sah dan bermanfaat bagi umat
manusia.
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada studi
kepustakaan (library research).>* Secara umum, penelitian kualitatif
merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan, ucapan,
atau perilaku individu yang dapat diamati, dan data-data tersebut dianalisis
tiada menggunakan teknik statistik.>!
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, analitis, dan komparatif. Penelitian ini
bersifat deskriptif karena memaparkan konsep serta cara pandang Sad Az -
Zari‘Ah dan Fath Az -Zari‘Ah dalam menilai penggunaan teknologi CRISPR
untuk modifikasi genetik pada manusia. Penelitian ini bersifat analitis karena
menguraikan dasar argumentasi, ‘illat, dan pertimbangan kemaslahatan serta
kemudaratan yang melandasi penetapan hukum melalui kedua kerangka
tersebut.  Selanjutnya, penelitian ini  bersifat komparatif karena
membandingkan titik temu dan perbedaan antara Sad Az -Zari ‘Ahdan Fath Az
-Zari‘4h.

3. Pendekatan Penelitian

30 Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial,
Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 46.

31 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet. ke-3, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017),
hlm. 9.
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Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif yang berfokus pada studi kepustakaan. Melalui
pendekatan ini, maka penulis dapat memperoleh data-data yang relevan dengan
objek penelitian sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Soerjono Soekanto
dalam bukunya “Pengantar Penelitian Hukum” bahwa pendekatan normatif
adalah pendekatan yang melibatkan analisis terhadap peraturan dan dokumen
hukum yang relevan untuk menyelesaikan isu-isu hukum tertentu.*?

4. Sumber Penelitian

Penelitian ini melibatkan telaah pustaka (/iblary research), yang berarti
sumber data diambil dari dokumen-dokumen tertulis baik yang bersifat primer
maupun sekunder.®* Sumber data primer dalam penelitian ini meliputi literatur
ilmiah yang secara langsung membahas teknologi CRISPR dan modifikasi
genetik pada manusia seperti The New Frontier of Genome Engineering with
CRISPR-Cas9 karya Jennifer Doudna dan Emmanuelle Charpentier, serta kitab
kitab usul fikih yang menjadi dasar teoritis Sad Az -Zari‘Ah dan Fath Az -
Zari‘Ah seperti kitab magqasid al-syari ‘ah al-Islamiyyah karya Ibn Ashur .

Sedangkan Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai
penelitian pendukung, seperti artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, buku,
laporan penelitian, serta dokumen lain yang berkaitan dengan objek penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

32 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), him. 12—15.
33 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2019),
hlm 52.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi
kepustakaan, yaitu dengan menghimpun dan menyeleksi data yang relevan
dengan objek penelitian. Data yang dikumpulkan berfokus pada pembahasan
teknologi CRISPR dan modifikasi genetik pada manusia, serta literatur usil al
figh yang menjadi dasar analisis Sadd Az -Zari ‘Ah dan Fath Az -Zari ‘Ah. Selain
itu, penelitian ini juga mengumpulkan berbagai kajian akademik dan dokumen
pendukung yang membahas aspek etika, risiko, dan implikasi hukum dari

penggunaan CRISPR pada manusia.

. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tahapan yang
sistematis dan berkesinambungan. Tahap awal berupa reduksi data, yaitu
proses menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data yang diperoleh
dari berbagai sumber, baik primer maupun sekunder. Pada tahap ini, data yang
tidak relevan dengan fokus penelitian akan dihapus, sementara data yang
dianggap penting akan dikelompokkan dan diklasifikasikan sesuai dengan
tema kajian. Reduksi data bertujuan untuk menata informasi secara terstruktur
agar data yang digunakan benar-benar representatif dan mendukung proses
analisis secara mendalam.

Tahap selanjutnya adalah pemaparan data, yang dilakukan dalam
bentuk uraian analitis dan komparatif terhadap CRISPR yang menjadi objek
penelitian. Data yang telah direduksi disajikan secara naratif untuk

menampilkan pola argumentasi, persamaan, serta perbedaan sudut pandang
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yang muncul** Berdasarkan pemaparan tersebut, dilakukan penarikan
kesimpulan sebagai tahap akhir analisis, yaitu merumuskan hasil penelitian
secara logis dan sistematis berdasarkan temuan data. Kesimpulan ini disusun
untuk menjawab rumusan masalah penelitian serta memberikan gambaran utuh
mengenai hasil analisis yang telah dilakukan.
G. Sistematika Pembahasan
BAB I adalah pendahuluan yang menyajikan gambaran umum terkait
penelitian yang akan dilakukan. Pada bab ini, penulis menguraikan latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, kajian
Pustaka, kerangka teori, metode yang digunakan, serta sistematika pembahasan.
BAB II memaparkan teori yang digunakan yaitu teori Sad Az -Zari ‘Ah dan
Fath Az -Zari ‘Ah.
BAB III gambaran umum mengenai penggunaan teknologi crispr untuk
modifikasi genetik pada manusia.
BAB IV menganalisis penggunaan teknologi crispr untuk modifikasi
genetik pada manusia menggunakan teori Sad Az -Zari‘Ah dan Fath Az -Zari ‘Ah,
serta membandingkan hasil kedua analisis tersebut.

BAB V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.

34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bdanung: PT Remaja Rosdakarya,
2021), hlm 112-113.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan di atas terhadap skripsi

yang berjudul ”Studi Komparatif Magqasid Al-Shari‘ah dan Sad Az -Zari‘Ah dalam

Penggunaan Teknologi Crispr untuk Modifikasi Genetik Pada Manusia,” maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Teknologi CRISPR pada dasarnya berfungsi sebagai alat penyuntingan genom
yang sangat presisi, yang berkembang dari sistem imun adaptif bakteri menjadi
platform bioteknologi yang mampu memodifikasi, mengatur, hingga
mendeteksi materi genetik pada manusia, sehingga memiliki potensi besar
dalam terapi penyakit genetik dengan tingkat keberhasilan yang relatif tinggi.
Namun, di balik efektivitas tersebut, CRISPR tetap mengandung risiko biologis
seperti off-target effects, mutasi tidak diinginkan, serta ketidakpastian dampak
jangka panjang, terutama dalam aplikasi yang bersifat herediter seperti
pengeditan embrio. Oleh karena itu, penggunaan teknologi ini tidak dapat
dilakukan secara bebas, melainkan harus berada dalam kerangka regulasi yang
ketat yang mencakup aspek ilmiah, etik, hukum, dan klinis. Regulasi tersebut
membatasi praktik CRISPR hanya pada pihak yang memiliki kompetensi, izin,
serta pengawasan institusional, dan membedakan secara tegas antara
penggunaan somatik yang relatif dapat diterima dan penggunaan germline yang

masih sangat dibatasi secara global.

2. Dalam perspektif teori Sad Az-Zari‘ah dan Fath Az-Zari ah.

99



a.

B. Saran

100

Penggunaan CRISPR dapat dipahami secara berbeda. Pada dasarnya,
CRISPR merupakan teknologi yang memiliki manfaat besar bagi manusia,
terutama dalam bidang pengobatan penyakit genetik, dan hal tersebut
diperbolehkan dalam Islam. Namun, teknologi ini juga mengandung risiko
yang berbahaya, seperti kerusakan biologis, dan penyalahgunaan rekayasa
genetik, yang sulit dikendalikan. Oleh karena itu, teori Sad Az-Zari‘ah
cenderung menutup atau membatasi penggunaan CRISPR ketika risiko
tersebut masih besar dan belum dapat dikendalikan.

Sebaliknya, Jika CRISPR telah terbukti lebih aman, risikonya dapat
dikendalikan, dan penggunaannya diawasi secara ketat untuk tujuan yang
sah, maka teknologi ini dapat dibolehkan melalui perspektif Fath A:z-
Zari‘ah. Dalam konteks ini, CRISPR dipandang sebagai sarana yang
bermanfaat bagi manusia, terutama untuk menyembuhkan penyakit dan

meningkatkan kualitas hidup.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terhadap

penelitian yang berjudul ”Studi Komparatif Magasid Al-Shari‘ah dan Sad Az -

Zari‘Ah dalam Penggunaan Teknologi Crispr untuk Modifikasi Genetik Pada

Manusia,” maka penulis memaparkan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih bersifat deskriptif-analitis dan lebih berfokus pada teori

dan pemahaman umum. Keterbatasan utama dalam penelitian ini terletak pada

kurangnya eksplorasi lebih dalam mengenai penerapan praktis CRISPR dalam

konteks medis, serta dampaknya terhadap masyarakat. Selain itu, penelitian ini
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juga belum sepenuhnya mengkaji respons dan perspektif praktisi medis,
ilmuwan genetika terhadap implementasi CRISPR. Oleh karena itu, keragaman
pandangan dan respons terkait potensi penggunaan CRISPR dalam berbagai
bidang kehidupan belum tergambarkan secara utuh.

. Mengingat keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian dengan pendekatan lapangan yang lebih mendalam,
seperti wawancara intensif dengan tokoh-tokoh kunci di bidang medis, etika,
dan hukum Islam, serta survei atau studi kasus yang melibatkan praktik
penggunaan CRISPR di berbagai negara atau daerah dengan regulasi yang
berbeda. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk menggunakan pendekatan
interdisipliner, seperti sosiologi teknologi, etika medis, dan ekonomi Islam,
guna memperoleh pemahaman yang lebih holistik, kontekstual, dan aplikatif

terkait penerapan CRISPR di dunia nyata.
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